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ABSTRAK 

Tujuan dari pengabdian kepada masyarakat ini adalah untuk memberikan pengetahuan 
dan pengalaman bagi guru sekolah/madrasah berbasis pesantren di lingkungan LP 
Maarif NU Metro dalam mengembangkan perangkat penilaian otentik berorientasi 
merdeka belajar. Objek dan target pengabdian merupakan guru sekolah atau madarasah 
berbasis pesantren di lingkungan LP Maarif NU Metro. Pengabdian ini direncanakan 
dilaksanakan di Metro Lampung dalam rentang waktu tanggal 26 November 2022 
sampai 26 Januari 2022. Kegiatan telah dilaksanakan dalam bentuk workshop. Adapun 
metode pendampingan yang digunakan adalah Asset Bassed Community Development 
(ABCD). Luaran yang diperoleh dari pengabdian ini adalah: 1) Guru sekolah/madrasah 
berbasis pesantren di bawah naungan PCLP Maarif NU Metro mempunyai kesiapan dan 
kemampuan dalam mendesain perangkat penilaian otentik berorientasi merdeka 
belajar, 2) Terjalin kerjasama yang baik antara Universitas Ma’arif Lampungdengan 
beberapa sekolah di Propinsi Lampung, dan 3) Buku PKM yang ber-ISBN atau artikel 
ilmiah yang dipublikasikan di Jurnal Pengabdian.  
Kata Kunci: Penilaian otentik, merdeka belajar, Sekolah Pesantren 
 
PENDAHULUAN  

Evaluasi pembelajaran merupakan bagian penting dalam proses pembelajaran di 

semua jenjang pendidikan. Hasil evaluasi pembelajaran akan menjadi parameter yang 

berguna untuk melihat ketercapaian proses serta hasil pembelajaran. Relevansi desain 

pembelajaran dengan proses serta hasil pembelajaran dapat dilihat melalui proses 

evaluasi yang dilakukan secara menyeluruh dan konsisten. Selain itu, melalui proses 

evaluasi pembelajaran yang tepat, pendidik juga akan mendapatkan rekomendasi-

rekomendasi penting yang diperlukan dalam rangka perbaikan maupun peningkatan 

proses dan hasil pembelajaran pada tahapan selanjutnya. Memperhatikan urgensi ini, 

para pendidik perlu memahami dengan baik konsep-konsep serta prinsip-prinsip dasar 

dalam evaluasi pembelajaran. Dalam konteks ini, pendidik perlu menempatkan kegiatan 

evaluasi pembelajaran sesuai dengan kaidah-kaidah yang benar. Proses evaluasi 

pembelajaran yang tidak dilakukan dengan kaidah-kaidah yang benar akan 

memunculkan data yang bias serta penafsiran yang tidak akurat. Hal ini berimplikasi 

pada ketidaktepatan hasil evaluasi. Perlu dipahami bahwa rendahnya prestasi belajar 

peserta didik dapat terjadi bukan hanya karena peserta didik tidak menguasai materi 
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yang diujikan, namun juga dapat terjadi ketika pendidik melakukan kesalahan dalam 

proses evaluasi pembelajaran, terutama ketika pendidik tidak menggunakan instrumen-

instrumen pengukuran yang berkualitas. Mencermati hal ini, maka pemahaman yang 

komprehensif terkait dasar-dasar evaluasi pembelajaran harus benar-benar dimiliki 

oleh pendidik maupun calon pendidik yang masih studi di perguruan tinggi.  

Meninjau proses evaluasi pembelajaran di tingkat satuan pendidikan sebagaimana 

dilaporkan oleh Izza et al. (2020) diketahui bahwa masih banyak pendidik yang belum 

menguasai konsep-konsep dan prinsip-prinsip dasar evaluasi pembelajaran secara 

memadahi. Masih banyak pendidik yang melakukan penilaian pembelajaran secara 

monoton, yakni hanya melakukan penilaian hasil belajar pada ranah kognitif tingkat 

rendah dan sedang dengan menggunakan tes tertulis. Masih sedikit pendidik yang 

melihat keterampilan kognitif tingkat tinggi atau melihat kemajuan peserta didik pada 

ranah afektif. Di sisi lain, masih banyak pendidik yang belum menggunakan model-

model penilaian berbasis kinerja untuk melihat secara autentik kinerja peserta didik 

dalam pembelajaran. Selanjutnya, apabila ditinjau dalam proses perkuliahan pada mata 

kuliah evaluasi pembelajaran, diketahui masih banyak mahasiswa yang kesulitan dalam 

analisis pengukuran seperti analisis butir, pembuktian validitas dan estimasi reliabilitas 

serta implementasi model penilaian autentik (Edianti et al., 2017; dan Hairida et al., 

2021). Dalam kasus yang lain, masih banyak mahasiswa yang kesulitan menentukan 

teknik pengumpulan data serta instrumen yang harus digunakan dalam penyelesaian 

tugas akhirnya. Mahasiswa diketahui belum memahami dengan baik berbagai metode 

analisis butir serta analisis instrumen secara keseluruhan. Mayoritas mahasiswa hanya 

melakukan copy paste rumus-rumus tanpa mengetahui secara jelas tujuan 

penggunaannya (Daniel & Taneo, 2019).  

Selanjutnya, mengacu pada studi pendahuluan terhadap kinerja pendidik di 

lingkungan LP Maarif NU Metro, diketahui bahwa guru lebih terfokus pada penilaian 

ranah kognitif dengan mengedepankan penilaian sumatif. Masih sedikit sekali pendidik 

yang menerapkan penilaian sumatif dan bentuk penilaian otentik dalam pembelajaran 

yang diimplementasikan. Bahkan berdasarkan hasil wawancara terhadap beberapa 

guru, masih banyak yang belum memahami konsep penilaian autentik. 

Berdasarkan kajian di atas, penulis tertarik untuk melaksanakan pengabdian 

kepada masyarakat dengan kegiatan utama adalah pelatihan dan pendampingan guru 

dalam mendesain perangkat penilaian otentik berorientasi merdeka belajar. Dengan 

pengabdian ini diharapkan para guru mempunyai pengetahuan dan pengalaman yang 

memadai dalam menerapkan penilaian otentik dalam skema pembelajaran yang 

sesungguhnya. 

 

METODE  

Program pendampingan dilaksanakan sesuai dengan kebutuhan pendidik saat 

ini. Mitra pengabdian ini adalah pendidik dari sekolah atau madarasah berbasis 

pesantren di bawah naungan PCLP Maarif Metro dari berbagai jenjang dan mata 

pelajaran. Adapun sekolah yang dimaksud meliputi: SD Al-qur’an Roudlotut Tholibin 

Metro, MA Roudlotut Tholibin Metro dan SMP Ma’arif 5 Metro Lampung. Perumusan 
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program pendampingan dilakukan setelah observasi di beberapa sekolah/madrasah 

untuk mengidentifikasi masalah pendidikan yang ada di sekolah-sekolah di bawah 

naungan PCLP Maarif Metro. Adapun hal-hal yang menjadi pertimbangan dalam 

pelaksanaan kegiatan ini antara lain : 

a. Kebutuhan dan manfaat bagi guru 

b. Dukungan dari guru 

c. Waktu yang tersedia 

d. Sarana dan prasarana yang tersedia 

 

Pengabdian ini dilaksanakan di Kota Metro Lampung di bawah kerjasama antara 

Universitas Ma’arif Lampung dengan beberapa sekolah di bawah naungan PCLP Ma’arif 

NU Metro. PKM dilaksanakan secara luring di Kampus Universitas Ma’arif Lampung. 

Pelaksanaan Pengabdian direncanakan dalam rentang waktu tanggal 26 November 2022 

sampai 26 Januari 2022. Jadwal pelaksaaan PKM ini menyesuaikan dengan roadmap 

yang disusun LP3M Universitas Ma’arif Lampung. 

Kegiatan PKM telah dilaksanakan dalam bentuk workshop. Whorkshop dipilih agar 

guru benar-benar mempunyai keterampilan yang memadahi untuk mendesain dan 

mengimplementasikan penilaian otentik berorientasi merdeka belajar dalam 

pembelajaran sesungguhnya. Produk akhir yang dihasilkan guru dalam kegiatan ini 

adalah perangkat penilaian otentik yang berupa rubrik penilaian. 

Metode pendampingan yang digunakan adalah Asset Bassed Community 

Development (ABCD), yakni berupa pendekatan serta beberapa strategi untuk 

mengidentifikasi dan memobilisasi para guru untuk mengatasi persoalan sekolah daring 

terutama dalam proses mendesain perangkat penilaian otentik berorientasi merdeka 

belajar. Aset yang dikembangkan dalam pengabdian ini adalah adanya potensi guru dan 

ketersedian sarana dan prasarana yang ada di sekolah. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Dalam pelaksanaan program kegiatan PKM sudah berjalan dengan lancer serta 

sesuai dengan format yang ditetapkan. Dari 32 guru yang mendaftar untuk ikut kegiatan 

ini, sebanyak 13 orang tidak hadir, sehingga pelatihan ini hanya diikuti oleh 19 peserta. 

Kegiatan diawali dengan pemaparan konsep-konsep dasar bidang penilaian dan evaluasi 

sekaligus prosedur impelemntasinya. Dalam tahap ini peserta PKM juga diberikan 

pemahaman terkait perangkat-perangkat yang dibutuhkan dalam penilaian autentik. 

Selanjutnya peserta PKM secara berkelompok membuat perangkat penilaian otentik 

sesuai dengan mata pelajaran yang diampunya. Berikut beberapa visualisasi kegiatan 

yang dimaksud. 

 



 

Pengembangan Perangkat Penilaian Otentik Beorientasi Merdeka Belajar  … 

Mai Zuniati et al.  11 
 

       
Gambar 1. Kegiatan Pelatihan 

 

Berdasarkan hasil observasi selama kegiatan, peserta pelatihan mempunyai 

antusiasme yang tinggi dalam mengikuti seluruh rangkaian kegiatan. Berikut beberapa 

visuasisasi kegiatan dalam PKM ini. Selanjutnya berdasarkan hasil survei setelah 

dilakukan pelatihan diperoleh hasil yang cukup memuaskan. Dari aspek pemahaman 

diketahui sebesar 36,8% peserta menyatakan sangat paham, sebanyak 47,7% peserta 

menyatakan paham terhadap materi yang diberikan, sementara terdapat 15,8% yang 

menyatakan cukup paham dengan materi PKM yang diberikan  Hasil lengkap survei 

pemahaman materi pelatihan dapat dilihat dari diagram berikut. Diagram ini diambil 

dari ringkasan hasil survei di Google Formulir. 

 

 
Gambar 2. Persentase tingkat pemahaman terhadap materi pelatihan 

 

Adapun hasil survei dari aspek kebermanfaatan menunjukkan hasil bahwa sebesar 

15,8% peserta pelatihan menyatakan sangat bermanfaat dan sebanyak 63,2% 

menyatakan bahwa pelatihannya bermanfaat. Hasil lengkap dapat dilihat dari diagram 

berikut. 
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Gambar 3. Persentase tingkat kebermanfaatan pelatihan 

 

Memperhatikan rancangan kurikulum merdeka belajar sebagaimana disampaikan 

Badan Standar, Kurikulum dan Asesmen Nasional Kemendikbud, saat ini kurikulum 

merdeka menjadi kurikulum alternatif yang terfokus pada pencapaian kompetensi dan 

karakter peserta didik. Apabila dilihat dalam landasan filosofisnya, kurikulum ini 

dibangun berdasarkan konsep pendidikan menurut Ki Hajar Dewantoro. Berdasarkan 

informasi awal terkait kurikulum merdeka sebagaimana diutarakan oleh Badan Standar, 

Kurikulum dan Asesmen Nasional Kemendikbud tersebut, sekurang-kurangnya ada 

enam aspek yang menjadi fokus dalam kurikulum merdeka belajar, yakni: 1) 

pengurangan bahan kajian pembelajaran, 2) penerapan pendekatan pembelajaran 

berpusat pada peserta didik, 3) penguatan literasi dan numerasi, 4) fleksibilitas 

pembelajaran, 5) keselarasan dalam kurikulum kurikulum dan 6) pengembangan 

muatan lokal dalam bentuk yang lebih beragam. Adapun berkaitan dengan sistem 

pembelajarannya, kurikulum ini menekankan pada dua aktivitas penting, yakni: 1) 

kegiatan pembelajaran intrakurikuler dan 2) pembelajaran berbasis projek untuk 

penguatan profil pelajar Pancasila.  

Hal urgen yang perlu diperhatikan juga oleh pendidik dalam implementasi 

kurikulum merdeka belajar adalah penguatan kualitas penilaian hasil belajar peserta 

didik. Penguatan yang dimaksud yang dilakukan melalui dua cara, yakni: 1) penguatan 

peran pendidik dalam penilaian dan 2) peningkatan pemanfaatan hasil penilaian sebagai 

bagian dalam perbaikan proses pembelajaran. Pada tahapan ini, pendidik perlu 

menggunakan beragam model dan bentuk penilaian untuk mendapatkan deskripsi 

capaian pembelajaran peserta didik secara objektif dan otentik. Stidaknya ada dua 

model penilaian yang perlu menjadi  focus pendidik, yakni penilaian formatif maupun 

sumatif. Dalam proses asesmen, pendidik juga perlu menekankan pada penilaian 

otentik. Penilaian otentik sendiri dapat dilakukan melalui berbagai teknik penilaian, 

misalnya: penilaian produk, penilaian projek, penilaian unjuk kerja, dan penilaian 

portofolio. Hal ini sejalan dengan peraturan Pemerintah No. 57 Tahun 2021 tentang 

Standar Nasional Pendidikan yang kemudian diubah dengan PP No. 4 Tahun 2022. Pada 

PP tersebut pada pasal (4) ayat 1 dijelaskan bahwa standar kompetensi lulusan 

merupakan kriteria minimal tentang kesatuan sikap, keterampilan, dan pengetahuan 

yang menunjukkan capaian kemampuan peserta didik dari hasil pembelajarannya pada 
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akhir jenjang pendidikan. Mengacu pada pasal ini dapat dipahami lebih lanjut bahwa 

capaian pembelajaran harus menyeluruh baik dari ranah afektif, psikomotorik dan 

kognitif. Setiap proses pembelajaran harus berujung pada pencapaian peserta didik 

pada tiga ranah tersebut. Selanjutnya pada pasal 10 ayat (2) dijelaskan bahwa standar 

proses pembelajaran meliputi: perencanaan pembelajaran; pelaksanaan pembelajaran; 

dan penilaian proses pembelajaran.  

Perlu dipahami sebagaimana disampaikan dalam peraturan pemerintah tersebut, 

bahwa dalam suatu sistem pembelajaran ketiga hal ini menjadi hal yang wajib untuk 

dipenuhi, dan ketiga hal itu juga harus dilaksanakan secara selaras. Dokumen desain 

pembelajaran memuat petunjuk pelaksanaan pembelajaran, sehingga perencanaan 

pembelajaran perlu didesain seoptimal mungkin dengan memperhatikan pencapaian 

peserta didik dalam berbagai ranah seperti telah disampaikan pada pasal 4 ayat 1. 

Dokumen perencanaan pembelajaran bukan hanya untuk dijadikan dokumen 

administratif tetapi benar-benar harus menjadi panduan dalam pelaksanaan 

pembelajaran.  

Selanjutnya, pada pasal 16 ayat (5) dijelaskan bahwa penilaian hasil belajar 

Peserta Didik sebagaimana dimaksud pada ayat (4): 1 berbentuk: a. penilaian formatif; 

dan b. penilaian sumatif. Dua konsep penilaian ini perlu dipahami dengan baik oleh 

semua pihak terutama para pendidik. Penilaian dalam rancangan kurikulum merdeka 

belajar ditekankan pada penilaian formatif untuk memonitoring kemajuan peserta didik 

dalam belajar. Dalam pasal berikutnya, yakni Pasal 17 menyatakan bahwa penilaian 

formatif sebagaimana dimaksud dalam Pasal 16 ayat (5) huruf a bertujuan untuk 

memantau dan memperbaiki proses pembelajaran serta mengevaluasi pencapaian 

tujuan pembelajaran. Pasal ini menghendaki setiap proses pembelajaran harus 

dilakukan secara siklus dengan meingintegrasikan penilaian formatif dalam setiap 

rangkaian proses pembelajaran.  

Dalam pengembangan sistem pembelajaran yang lebih baik, penilaian formatif 

harus benar-benar dilakukan oleh pendidik dalam skema pembelajarannya. Hasil 

penilain formatif akan menjadi indikator yang penting dalam memperbaiki kegiatan 

pembelajaran pada pertemuan selanjutnya. Selain itu penilaian tidak hanya berkutat 

pada ranah kognitif tetapi juga ranag afektif dan psikomotorik. Dalam berbagai format 

penilaian dalam berbagai ranah ini, seharusnya guru tidak hanya terfokus pada 

penilaian berdasarkan model peniliaian konvensional dengan paper and pencil test, 

tetapi juga penilaian berbasis kinerja yang biasa dikenal dengan nama lain sebagai 

penilaian otentik. 

Melihat berbagai fakta di lapangan sebagaimana diuraikan sebelumnya, maka 

diperlukan penguatan bagi para pendidik maupun calon pendidik dalam memahami 

kaidah-kaidah penting dalam sistem evaluasi pembelajaran, terutama penggunaan 

penilaian alternative dalam pembelajaran. Salah satu bentuk penguatan yang dapat 

dilakukan adalah dengan menyelenggaran kegiatan pelatihan mendesain penilaian 

autentik dengan sasaran utama adalah guru dan calon guru. Sebagaimana telah 

dilaporkan dalam hasil pengabdian ini, pelatihan mendesain penilaian otentik telah 

memberikan wawasan yang lebih luas bagi guru dalam menerapkan berbagai model 
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penilaian. Hal ini terlihat dari hasil survei tingkat pemahaman peserta PKM yang 

menunjukkan bahwa mayoritas peserta telah memahami materi yang diberikan. Melalui 

pelatihan ini, diharapkan para guru mempunyai kemampuan evaluasi yang memadahi 

sehingga dapat mengimplemetasikan berbagai format penilaian sesuai kebutuhan 

peserta didik. Apabila selama ini guru cenderung monoton dalam penilaian, maka 

melalui pelatihan ini guru diharapkan akan lebih inovatif dalam mengembangkan 

berbagai model penilaian.  

 

KESIMPULAN  

Pengabdian kepada masyarakat yang berjudul “Pengembangan Perangkat 

Penilaian Otentik Beorientasi Merdeka Belajar Bagi Sekolah Pesantren di Lingkungan 

PCLP Ma’arif NU Metro” telah berjalan dengan baik dan telah sesuai dengan desain yang 

dirancang di awal. Pengabdian ini telah memberikan manfaat secara nyata, yakni: (1) 

Peserta PKM mempunyai pengetahuan dan pengalaman yang memadahi dalam 

mendesain penilaian autentik, serta (2) terjalinnya silaturahmi antara pelaksana PKM 

dengan beberapa guru di naungan PCLP Ma’arif Kota Metro.  Dengan adanya pengabdian 

masyarakat yang di lakukan oleh Tim pelaksana PKM dari UMALA Lampung ini 

diharapkan dapat memberikan solusi kepada guru dalam memanajemen pembelajaran 

yang lebih inovatif sehingga dapat memberikan dampak yang optimal terhadap 

pencapaian peserta didik dalam belajar.  
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